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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Persaingan antara industri dibidang manufaktur maupun jasa akan semakin 
ketat, persaingan ini tidak hanya terbatas dari persaingan harga, kualitas maupun 
pelayanan. Memberikan pelayanan terbaik merupakan salah satu cara dari 
perusahaan agar dapat melakukan persaingan dengan perusahaan sejenisnya. 
Dalam hal ini pelayanan yang dimaksud dapat berupa pemenuhan permintaan 
tepat waktu. Persediaan adalah material yang ditahan dalam suatu keadaan idle 
atau keadaan tidak sempurna menunggu masa depan, penggunaan atau 
transformasi. Pada prinsipnya persediaan adalah suatu sumber daya menganggur 
(idle resources) yang keberadaannya menunggu proses lebih lanjut (Tersine, 
1994). Persediaan merupakan salah satu aset terpenting dalam banyak perusahaan 
karena nilai persediaan mencapai 40% dari seluruh investasi modal (Zulfikarijah, 
2005). 
UD. Barokah Jaya merupakan sebuah perusahaan rumah tangga yang terletak 
di Lawang, Kabupaten Malang. Perusahaan ini memproduksi roti,  telah berdiri 
sejak tahun 1990. UD. Barokah Jaya mempunyai masalah yaitu kuantitas 
pemesanan bahan baku yang berlebihan tanpa mempertimbangkan kapasitas 
gudang. Pada bulan desember 2016 UD. Barokah Jaya melakukan pemesanan 
bahan baku yaitu tepung terigu sebanyak 2.800 kg dan mentega sebanyak 850 
dengan total kuantitas pemesanan sebanyak 3.650. Padahal, kapasitas gudang 
yang tersedia hanya 3.500 kg. Penyebabnya, perusahaan melakukan kebijakan 
persediaan dengan tidak menetapkan jumlah persediaan bahan baku dan tidak 
mempertimbangkan kapasitas gudang. Sehingga, perusahaan harus mengeluarkan 
biaya persediaan yang lebih besar dan menyiapkan gudang tambahan untuk 
tepung terigu yang tidak tersimpan di gudang bahan baku.  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan analisa persediaan bahan 
baku yang tepat. Algoritma Wagner-Within (WW) merupakan metode penentuan 
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lot size untuk permasalahan inventori deterministik dinamis (Bahagia, 2006). 
Metode ini menetapkan bahwa tidak melakukan pemesanan selama masih ada 
persediaan atau pemesanan dilakukan setelah persediaan berjumlah nol pada akhir 
periode perencanaan. Penggunaan metode WW dapat meminimasi biaya yang 
dikeluarkan perusahaan dari segi biaya persediaan. Model WW dengan kendala 
kapasitas gudang dapat memberi solusi pemecahan untuk perencanaan persediaan 
bahan baku (Utama, 2016). Sehingga, penelitian ini ingin menyelesaikan 
permasalahan perencanaan pemesanan bahan baku sehingga mendapatkan total 
biaya persediaan dengan menggunakan metode WW dengan kendala kapasitas 
gudang. 
1.2 Rumusan Masalah 
Pemesanan bahan baku yang dilakukan perusahaan selama ini tidak 
mempertimbangkan kapasitas gudang untuk meminimasikan total biaya 
persediaan.  
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mendapatkan periode dan jumlah pemesanan bahan baku yang optimal di 
UD. Barokah Jaya. 
2. Mendapatkan perbandingan total biaya persediaan bahan baku antara metode 
perusahaan dan metode usulan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan teori mengenai perencanaan persediaan bahan baku kepada 
perusahaan.  
2. Sebagai acuan untuk para peneliti lainnya yang ingin meneliti lebih lanjut 
mengenai Wagner Within Algorithm. 
3. Menyarankan metode perencanaan persediaan bahan baku yang optimal 
kepada perusahaan. Sehingga perusahaan dapat menentukan solusi yang 
tepat. 
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1.5 Batasan Masalah dan Asumsi 
Batasan masalah: 
1. Total biaya persediaan yang akan dihitung adalah biaya pesan dan biaya 
simpan dengan pertimbangan kapasitas gudang. 
2. Data yang digunakan adalah data permintaan produk roti selama 2 tahun 
terakhir. 
3. Kebutuhan bahan baku didasarkan pada perencanaan produksi pada periode 
Juli – Oktober 2017. 
4. Tidak menghitung biaya kerugian apabila terjadi overstock. 
5. Tidak mempertimbangkan bila kebutuhan bahan baku tidak bisa terpenuhi 
karena terbatasnya kapasitas gudang. 
Asumsi: 
1. Tidak terjadi perubahan prosedur pengendalian persediaan selama penelitian 
berlangsung. 
2. Diasumsikan bahwa supplier selalu dapat memenuhi pesanan bahan baku 
perusahaan. 
3. Harga bahan baku, biaya pesan dan simpan tidak ada perubahan selama 
penelitian. 
4. Lead time proses perencanaan bersifat deterministik. 
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